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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Pesan Dakwah

Pesan adalah sesuatu yang bisa disampaikan dari seseorang kepada orang
lain, baik secara individu maupun kelompok yang dapat berupa buah pikiran,

keterangan, pernyataan dari sebuah sikap.!

Dakwah dilihat dari segi bahasa (etimologi) yang artinya panggilan, seruan
atau ajakan. Sedangkan istilah (terminology) mempunyai arti bermacam-macam.

Berikut pengertian dakwah menurut beberapa para ahli :

Syaikh Muhammad Abduh mengatakan bahwa dakwah adalah menyeru
kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran adalah fardhu yang diwajibkan

kepada setiap muslim.?

Menurut Ali Aziz dakwah adalah segala bentuk aktivitas penyampaian
ajaran Islam kepada orang lain dengan berbagai cara yang bijaksana untuk
terciptanya individu dan masyarakat yang menghayati dan mengamalkan ajaran

Islam dalam semua lapangan.®

! Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), hal.9

2 Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),
hal.1-4

® Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2004), hal.11
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Prof. Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah islam sebagai upaya
mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan

perintah Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat.®

Istilah dakwah digunakan dalam Al-Qur’an baik dalam bentuk fiil maupun
dalam bentuk mashdar berjumlah lebih dari seratus kata. Terlepas dari hal itu
pemakaian kata “dakwah” dalam masyarakat Islam, terutama di Indonesia, adalah
sesuatu yang tidak asing. Ditinjau dari segi bahasa “Da 'wah” berarti : panggilan,
seruan atau ajakan. Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa Arab disebut
mashdar. Sedangkan bentuk kata kerja (fi’il) nya adalah berarti: memanggil,
menyeru atau mengajak (Da’a, yad’u, Da’watan). Orang yang berdakwah biasa
disebut dengan Da’i dan orang yang menerima dakwah atau orang yang

didakwahi disebut dengan Mad 'u.

Dakwah juga merupakan suatu ajakan untuk berfikir, berdebat dan
beragumen, dan untuk menilai suatu kasus yang muncul. Dakwah tidak dapat
disikapi dengan keacuhan kecuali oleh orang bodoh atau berhati dengki. Hak
berfikir merupakan sifat dan milik semua manusia, tak ada orang yang dapat

mengingkarinya.
B. Jenis Pesan Dakwah

Secara terminologi pesan dakwah adalah message yaitu simbol-simbol.
Dalam literatur berbahasa Arab, pesan dakwah disebut maudiu’ al-da’wah. Istilah

ini lebih tepat dibanding dengan istilah “materi dakwah” yang diterjemahkan

* Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),
hal.1-4
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dalam bahasa Arab menjadi maaddah al-da 'wah. Dalam istilah pesan dakwah
dipandanh lebih tepat untuk menjelaskan “isi dakwah berupa kata, gambar,
lukisan dan sebagainya yang diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan
perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah” jika dakwah melalui tulisan
umpamanya, maka yang ditulis itulah pesan dakwah. Jika pesan dakwah melalui
lisan, maka yang diucapkan pembicara itulah pesan dakwah. Jika melalui

tindakan, maka perbuatan baik yang dilakukan itulah pesan dakwah.

Pada prinsipnya, pesan apapun dapat dijadikan sebagai pesan dakwah
selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu al-Qur’an dan Hadits.
Pesan dakwah pada garis besarnya terbagi menjadi dua, yaitu pesan utama

(al0Qur’an dan hadits) dan pesan tambahan atau penunjang (selain al-Qur’an dan

hadits).

C. Karakteristik Pesan dakwah

Karakteristik pesan dakwah lainnya adalah universal, artinya mencakup
semua bidang kehidupan dengan nilai-nilai mulia yang diterima oleh semua
manusia beradab. Ajaran Islam mengatur hal-hal yang paling kecil dalam
kehidupan manusia hingga hal yang paling besar. Dari masalah yang sangat
pribadi dalam diri manusia hingga masalah-masalah kemsyarakatan yang lebih
luas. Islam mengatur menstruasi wanita sampai cara membangun masyarakat
harmonis yang terbebas dari ketertindasan ekonomi dan politik. Islam

mengajarkan kesetaraan manusia tanpa membedakan ras, warna kulitnya,
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mendorong kerja keras dan nilai-nilai universal lainnya yang dijunjung tinggi oleh

manusia beradab sampai sekarang.

Kemudahan ajaran Islam juga menjadi karakter pesan dakwah. Semua
perintah Islam bisa ditolerir dan diberi keringanan jika menemui kesulitan dalam
pelaksanaannya. Dalam keadaan terpaksa, perbuatan yang terlarang dapat
dimaafkan asalkan proposional dan tidak merugikan orang lain yang dirugikan.
Seperti makan daging babi diperbolehkan ketika tidak ada makanan lain dan
kehidupan terancam. Sekalipun kelaparan, tetap tidak dibenarkan mencuri
makanan orang lain. Dalam ajaran Islam, ada pertobatan yang berguna untuk

menghapuskan kesalahan.

D. Analisis Wacana

Dari sekian banyak model analisis wacana yang diperkenalkan dan
dikembangkan oleh beberapa ahli, model Van Dijk adalah model yang paling
banyak dipakai. Untuk menggambarkan modelnya tersebut, van dijk membuat
banyak sekali studi analisis pemberitaan media. Berbagai masalah yang kompleks
dan rumit itulah yang coba digambarkan dalam model van dijk. Oleh karena itu,
van dijk tidak mengeksklusi modelnya semata-mata dengan menganalisis teks

semata.

la juga melihat dari struktur sosial, dominasi, dan kelompok kekuasaan
yang ada dalam masyarakat dan bagaimana kognisi / pikiran dan kesadaran yang
ada dalam masyarakat dan berpengaruh terhadap teks tertentu. Wacana oleh van

dijk digambarkan mempunyai tiga dimensi/bangunan: teks, kognisi sosial, dan
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konteks sosial. Inti analisis van dijk adalah menggabungkan ketiga dimensi
wacana tersebut ke dalam satu kesatuan analisis. Model dari analisis van dijk ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

e Analisis Sosial

Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah struktur dari teks. Van dijk
memanfaatkan dan mengambil analisis linguistic-tentang kosakata, kalimat,
proposisi, dan paragraph untuk menjelaskan dan memaknai suatu teks. Kognisi
sosial merupakan dimensi untuk menjelaskan bagaimana suatu teks diproduksi

oleh individu / kelompok pembuat teks.

Sedangkan analisis sosial melihat bagaimana teks itu dihubungkan lebih
jauh dengan struktur sosial dan pengetahuan yang berkembang dalam masyarakat

atas suatu wacana.

e Teks

Van dijk melihat suatu teks terdiri dari atas beberapa struktur / tingkatan
yang masing-masing bagian saling mendukung. la membaginya ke dalam tiga
tingkatan. Pertama, struktur makro. Ini merupakan makna global / umum dari
suatu teks yang dapat diamati dengan melihat topic atau tema yang dikedepankan

dalam suatu berita.

Kedua, superstruktur. Ini merupakan struktur wacana yang berhubungan
dengan kerangka suatu teks, bagaimana bagian-bagian teks tersusun ke dalam

berita secara utuh. Ketiga, struktur mikro adalah makna wacana yang dapat
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diamati dari bagian kecil dari suatu teks yakni kata, kalimat, proposisi, anak

kalimat, parafrase, dan gambar. Kalau digambarkan maka struktur teks adalah

sebagai berikut:

Struktur Makro

Makna global dari suatu teks yang dapat diamati dari topic/tema

yang diangkat oleh suatu teks.

Superstruktur

kesimpulan.

Kerangka suatu teks, seperti bagian pendahuluan, sisi, penutup, dan

Struktur Mikro

Makna local dari suatu teks yang dapat diamati dari pilihan kata,

kalimat dan gaya yang dipakai oleh suatu teks.

Struktur wacana adalah cara yang efektif untuk melihat proses retorika dan

persuasi yang dijalankan ketika seseorang menyampaikan pesan. Berikut akan

diuraikan satu persatu elemen wacana van dijk tersebut:

Struktur Hal Yang Diamati Elemen
Wacana
Struktur Makro TEMATIK Topik
Tema/topik yang dikedepankan
dalam satu berita
Superstruktur SKEMATIK Skema
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Bagaimana bagian dan urutan

berita diskemakan dalam teks

berita utuh.

Struktur Mikro SEMANTIK Latar, detail,
Makna yang ingin ditekankan | maksud, pra
dalam teks berita. Misal | anggapan,
dengan memberi detil pada satu | nominalisasi
sisi atau membuat eksplisit satu
sisi dan mengurangi detil sisi
lain.

Struktur Mikro SINTAKSIS Bentuk  kaliamat,
Bagaimana kalimat (bentuk, | koherensi, kata
susunan) yang dipilih. ganti

Struktur Mikro STILISTIS Leksikon
Bagaimana pilihan kata yang
dipakai dalam teks berita

Struktur Mikro RETORIS Grafis, Metafora,
Bagaimana dan dengan cara | Ekspresi

penekanan dilakukan

a. Tematik
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Elemen tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. Bisa juga
disebut sebagai gagasan inti, ringkasan, atau yang utama dari suatu teks. Gagasan
penting van dijk, wacana umumnya dibentuk dalam tata aturan umum
(macrorule). Teks tidak hanya didefinisikan mencerminkan suatu pandangan

tertentu atau topic tertentu, tetapi suatu pandangan umum yang koheren.

Van dijk menyebut hal ini sebagai koherensi global (global coherensi),
yakni bagian-bagian dalam teks kalau diruntut menunjuk pada suatu titik gagasan
umum, dan bagian-bagian itu saling mendukung satu sama lain untuk

menggambarkan topic umum tersebut.

b. Skematik

Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur dari pendahuluan
sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagaimana bagian-bagian dalam teks
disusun dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti. Menurut van dijk, arti
penting dari skematik adalah strategi wartawan untuk mendukung topic tertentu
yang ingin disampaikanm dengan menyusun bagian-bagian dengan urutan

tertentu.

c. Semantik

Semantik adalah disiplin ilmu bahasa yang menelaah makna satuan
lingual, baik makna leksikal maupun makna gramatikal. Makna leksikal adalah
makna unit semantik yang terkecil yang disebut leksem, sedangkan gramatikal

adalah makna yang berbentuk dari penggabungan satuan-satuan kebahasaan.
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Semantik dalam skema Van Dijk dikategorikan sebagai makna likal (local
meaning), yakni makna yang muncul dari hubungan antar kalimat, hubungan antar

proposisi yang membangun makna tertentu dalam suatu bangunan.’

E. Film

a. Pengertian Film

Film dalam pengertian sempit adalah penyajian gambar lewat layar lebar,
tetapi dalam pengertian yang lebih luas bisa juga termasuk yang disiarkan TV.
Memang sejak TV menyajikan film-film seperti yang diputar di gedung-gedung
bioskop, terdapat kecenderungan penonton lebih senang menonton dirumah,
karena selain lebih praktis juga tidak perlu membayar®. Film memberikan
pengaruh yang besar pada jiwa manusia. Dalam satu proses menonton film, terjadi
suatu gejala yang disebut oleh ilmu jiwa sosial sebagai identifikasi psikologis.
Ketika proses decoding terjadi, para penonton kerap menyamakan atau meniru
seluruh pribadinya dengan salah seorang peran film. Penonton bukan hanya dapat
memahami atau merasakan seperti yang dialami oleh salah satu pemeran, lebih

dari itu, mereka juga seolah-olah mengalami sendiri adegan-adegan dalam film.

Maka film dapat dijadikan media dakwah dengan kelebihan sebagai audio

visual, keunikan film sebagai wasilah dakwah antara lain :

Secara psikologis penyuguhan secara hidup dan tampak yang dapat

berlanjut dengan “Animation” memiliki kecenderungan yang unik dalam

® Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2001), hal.78
® Hafied Canggara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1998), hal.138
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keunggulan daya efektifnya terhadap penonton. Banyak hal yang abstrak, dan
samar-samar dan sulit diterangkan dapat disuguhkan kepada khalayak lebih baik

dan efisien oleh wasilah ini.

Bahwa media film yang menyuguhkan pesan yang hidup dapat
mengurangi keraguan, apa yang disuguhkan, lebih mudah diingat dan mengurangi

kelupaan.

Khusus bagi khalayak anak-anak, sementara kalangan dewasa cenderung
menerima secara bulat tanpa lebih banyak mengajukan pertanyaan terhadap

seluruh kenyataan situasi yang disuguhkan oleh film.”
b. Jenis-jenis Film
Ada beberapa jenis Film yaitu fiksi dan non fiksi :

> Film Fiksi ialah :

a. Film Kartun (Cartoon Film)

Film Kartun (Cartoon Film) cerita bergambar seperti Mickey Mouse,
Donald Duck dan Snow White itu banyak digunakan untuk memegang peranan

dalam periklanan®.
b. Film Misteri / Horor

Film Misteri / Horor, mengupas terjadinya fenomena supranatural yang

menimbulkan rasa wonder, heran, ta’jub dan takut.

" Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), hal.152-153
® Onong Uchjana Effendy, llmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. Citra
Aditya Bakti, 1993), hal.211-216
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> Film Non Fiksi ialah :

a. Film Documenter (documenter film)

Film Documenter (documenter film) istilah “documentary” mula-mula
dipergunakan oleh seorang sutradara director Inggris John Grierson, untuk
menggambarkan suatu jenis. Titik berat dari film documenter adalah fakta atau
peristiwa yang terjadi. Bedanya dengan film berita adalah bahwa film berita harus
mengenai suatu yang mempunyai nilai berita (news value) untuk disajikan kepada

penonton apa adanya dan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.

b. Film Cerita (Story Film)

Film Cerita (Story Film) jelas film yang mengandung suatu cerita, yaitu
yang lazim dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop dengan para bintang

filmnya yang tenar.

c. Film Berita atau Newsreel

Film Berita atau Newsreel adalah film mengenai fakta, peristiwa yang

benar-benar terjadi.

c. Fungsi Film

Fungsi film adalah hiburan, pendidikan dan penerangan. Filmnya sendiri
sudah merupakan sarana hiburan. Orang menonton film tentunya untuk mencari
hiburan, apakah film itu membuat ketawa, mencucurkan air mata, atau membikin

gemetar ketakutan. Kalau saja film ini membawakan pesan yang sifatnya
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mendidik atau memberikan penerangan, barangkalai dapat dinilai sebagai

memenuhi salah satu unsur film bermutu.®

Onong Uchyana Effendi mengungkapkan pendapat bahwa film merupakan
medium komunikasi yang ampuh, bukan saja untuk hiburan, tetapi juga untuk
penerangan dan pendidikan. Bahkan, Jakob Sumardjo, dari pusat pendidikan film
dan televisi, menyatakan bahwa film berperan sebagai pengalaman dan nilai®.
Film juga sebagai media komunikasi dapat berfungsi pula sebagai tabligh, yaitu
media untuk mengajak kepada kebenaran dan kembali menginjakkan kaki di jalan
Allah. Dan tentunya, sebagai sebuah media tabligh, film mempunyai kelebihan

tersendiri dibandingkan dengan media-media lainnya.
d. Pengaruh Film

Film memberikan pengaruh yang besar pada jiwa manusia. Dalam satu
proses menonton film, terjadi suatu gejala yang disebut oleh ilmu jiwa sosial
sebagai identifikasi psikologis. Ketika proses decoding terjadi, para penonton
kerap menyamakan atau meniru seluruh pribadinya dengan peran film. Penonton
bukan hanya dapat memahami atau merasakan seperti yang dialami oleh salah
satu pemeran, lebih dari itu mereka juga seolah-olah mengalami sendiri adegan-

adegan dalam film. Pengaruh film bukan hanya sampai disitu. Pesan-pesan yang

% Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. Citra
Aditya Bakti, 2003), hal. 226

10 Aep Kusnawan, Komunikasi Penyiaran Islam, (Bandung: Benang Merah Press, 2004),
hal.94
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termuat dalam film akan membekas dalam jiwa penonton. Lebih jauh pesan itu

akan membentuk karakter penonton™.

Pengaruh film terhadap jiwa manusia disebabkan karena, pertama
disebabkan oleh suasana didalam gedung bioskop dan kedua dikarenakan sifat
dari media massa itu sendiri, pada saat film akan dimulai, lampu-lampu
dimatikan, pintu-pintu ditutup, sehingga dalam ruangan itu sangat gelap sekali.
Tiba-tiba tampak pada layar besar yang dihadapannya tampak gambar-gambar
yang merupakan cerita yang pada umumnya bersifat drama. Seluruh mata tertuju

pada layar, segenap perhatian dan seluruh perasaan tercurah pada film.

Dalam film, orang-orang film pandai menimbulkan emosi penonton,
tekhnik  film baik pengaturannya maupun peralatannya telah berhasil
menampilkan gambar-gambar yang semakin mendekati kenyataan. Menikmati
cerita dalam film berlainan dengan buku. Cerita dalam buku disajikan dengan
perantaraan huruf-huruf yang berderet secara mati, huruf-huruf itu mempunyai
tanda, tanda-tanda itu mempunyai arti hanya di alam sadar, sebaliknya film
memberikan tangggapan terhadap yang menjadi pelaku dalam cerita yang
dipetujukkan itu dengan jelas tingkah lakunya dan dapat mendengarkan suara
pada pelaku itu serta pada suara-suara lainnya yang bersangkutan dengan cerita
yang dihidangkan. Apa uang dilihatnya pada layar bioskop seolah-olah

kejadiannya nyata yang terjadi dihadapan matanya.

1 Aep Kusnawan, Komunikasi Penyiaran Islam, (Bandung: Benang Merah Press, 2004),

hal.93-94
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Ada bebrapa efek atau pengaruh film terhadap penonton, diantaranya:

1. Kapasitas didalam memberi kritik dan reaksi tinggi

2. Keinginan individu-individu sendiri untuk melibatkan dirinya dalam
situasi yang dihadapi.

3. Tingkat kesadaran individual bahwa ia berada di dunia yang nyata diantara
lingkungan orang-orang banyak.

e. Pengertian Film Religi

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pengertian film secara fisik berarti
selaput tipis yang terbuat dari seluloid untuk tempat gambar negative (yang akan
dibuat potert) atau untuk tempat gambar hidup yang positif (yang dimainkan di

bioskop).

Berdasarkan pengertian diatas maka penulis menarik kesimpulan bahwa
yang dimaksud dengan film religi adalah gambar hidup yang dimaksud dengan
film religi adalah gambar hidup yang didalamnya menceritakan tentang kehidupan
manusia sebagai umat yang bergama, bagimana cara tutur kata, berperilaku baik
hubungannya terhadap Tuhan dan sesama manusia, maupun hubungan terhadap

lingkungan sekitar, dimana itu berdasarkan pada Al-Qur’an dan Hadits.

f. Karakter Film Religi
a. film yang didalamnya menceritakan tentang cinta, baik
cinta kepada Allah, Rasul dan sesama manusia.
b. Film yang menceritakan nilai-nilai pendidikan yang dapat

kita jadikan satu gambaran tentang kehidupan.
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c. Film yang menceritakan tentang akhlak Islam yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits serta kisah-Kisah
tauladan Rasulullah SAW.

B. Kajian Teoritik
Teori Tentang Wacana
1. Pengertian Wacana

Dalam pengertian yang lebih sederhana, wacana berarti cara objek atau ide
diperbincangkan pemahaman tertentu yang tersebar luas. Sedangkan menurut
Kleden wacana adalah ucapan dalam mana seorang pembicara menyampaikan

sesuatu tentang sesuatu kepada pendengar*?.

Analisis wacana berkonsentrasi pada percakapan yang muncul secara
wajar. Dalam pandangan Littlejohn, terdapat beberapa untaian tentang analisis
wacana. Pertama, seluruhnya mengenai cara-cara wacana disusun, prinsip yang
digunakan oleh komunikator untuk menghasilkan dan memahami percakapan atau
tipe-tipe pesan lainnya. Ahli analisis wacana melihat pada pembicraan nyata dan
bentuk-bentuk nonverbalseperti pendengaran dan melihat, dan mereka melakukan

studi makna dari bentuk-bentuk yang teramati di dalam konteks.

Kedua, wacana dipandang sebagai aksi ia adalah cara melakukan segala
hal, biasanya dengan kata-kata. Ahli wacana berasumsi bahwa pengguna bahasa

mengetahui bukan hanya aturan-aturan tata bahasa kalimat, namun juga aturan-

12 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal.11



38

aturan untuk menggunakan unit-unit yang lebih besar dalam menyelesaikan
tujuan-tujuan pragmatic dalam situasi social. Ketiga, analisis wacana adalah suatu
pencarian prinsip-prinsip yang digunakan komunikator actual dari perspektif
mereka, ia tidak mempedulikan cirri atau sifat psikologis tersembunyi dari fungsi
otak, namun terhadap problema percakapan sehari-hari yang kita kelola dan kita

pecahkan®®,

Analisi wacana merupakan sebuah alternative dari analisis isi dengan
pendekatan kuantitatif yang menekankan pada pertanyaan “apa”. Analisis wacana

lebih melihat “bagaimana” dari sebuah pesan atau teks komunikasi.
2. Ciri dan Sifat Wacana sebagai berikut :
Dari segi analisisnya, ciri dan sifat wacana itu dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Anlisis wacana membahas kaidah memakai bahasa di dalam
masyarakat.

b. Analisis wacana merupakan usaha memahami makna tuturan
dalam konteks, teks, dan situasi.

c. Analisis wacana merupakan pemahaman rangkaian tuturan melalui
interprestasi sematik

d. Analisis wacana berkaitan dengan pemahaman bahasa dalam

tindak bahasa

13 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal.48-49
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e. Analisis wacana diarahkan kepada masalah memakai bahasa secara
fungsional.**

3. Deskripsi Model Teun A. Van Dijk

Dari sekian banyak model analisis wacana yang diperkenalkan dan
dikembangkan oleh beberapa ahli, model Van Dijk adalah model yang paling
banyak dipakai. Hal ini kemungkinan karena Van Dijk mengolaborasi elemen-

elemen wacana sehingga bisa didayagunakan dan dipakai secara praktis.

Model yang dipakai oleh Van Dijk ini sering disebut sebagai “Kognisi
Sosial”. Nama pendekatan semacam ini tidak dapat dilepaskan dari karakteristik
pendekatan yang diperkenalkan oleh Van Dijk. Menurut Van Dijk, penelitian atas
wacana tidak cukup hanya didasarkan pada analisis atas teks semata, karena teks
hanya hasil dari suatu praktik produksi yang harus juga diamati. Disini harus
dilihat juga bagaimana suatu teks diproduksi, sehingga kita memperoleh suatu

pengetahuan kenapa teks bisa semacam itu.

Wacana oleh Van Dijk digambarkan mempunyai tiga dimensi / bangunan:
teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Inti analisis Van Dijk adalah
menggabungkan ke tiga dimensi wacana tersebut ke dalam satu kesatuan analisis.
Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah bagaimana struktur teks dan strategi
wacana yang dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. Pada level kognisi
sosial dipelajari proses produksi teks berita yang melibatkan kognisi individudari

wartawan.

% Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal.49-50
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Sedangkan aspek ketiga mempelajari bangunan wacana yang berkembang
dalam masyarakat akan suatu masalah. Analisis Van Dijk disini menghubungkan
analisis tekstual yang memusatkan perhatian melulu pada teks ke arah analisis
yang komprehensif bagaimana teks berita itu diproduksi, baik dalam hubungannya
dengan individu wartawan maupun masyarakat. Model dari analisis Van Dijk ini

dapat digambarkan sebagai berikut>:

Tabel 1.4

Teks

Konteks

Penjelasan :

i. Teks

Teks adalah semua bentuk bahasa, bukan hanya kata-kata yang tercetak
dilembar kertas, tetapi juga semua jenis ekspresi komunikasi ucapan, ilustrasi atau

gambar, lay out, grafik, music, efek suara dan sebagainya®.

'3 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: 2001), hal.
221,225
16 Jalaluddin Ahmad, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Rosdakarya, 1998), hal. 218
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ii. Kognisi Sosial

Yaitu kesadaran mental wartawan yang membentuk teks tersebut. Analisis
wacana tidak dibatasi hanya pada struktur teks karena struktur wacana itu sendiri
menunjukkan atau menambahkan sejumlah makna, pendapat dan ediologi untuk
membongkar makna tersembunyi dari teks, membutuhkan suatu analisis kognisi
dan konteks sosial. Peristiwa dipahami dan dimengerti berdasarkan skema. Van
Dijk menyebut skema dengan model. Analisis kognisi sosial menekankan tentang
bagaimana peristiwa difahami, didefinisikan, dianalisis dan ditafsirkan

ditampilkan dalam suatu model dalam memori.
li. Konteks

Konteks memasukkan semua situasi dan hal yang berada di luar teks dan
mempengaruhi pemakaian bahasa, seperti partisipan dalam bahasa, situasi dimana
teks tersebut diproduksi, fungsi yang di maksudkan, dan sebagainya. Dan wacan
disini kemudian dimaknai sebagai teks dan konteks bersama-sama. Titik perhatian
analisis wacana adalah menggambarkan teks dan konteks secara bersama-sama

dalam suatu proses komunikasi.*’

17 Alex Sobur, Analisis Teks Media, hal.56



